




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap produk UD. Tiban Jaya 
Rotan Malang yang memiliki jumlah permintaan paling banyak, yaitu produk Kursi 
Teras Putri, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jadwal Induk Produksi (Master Production Schedule) produk Kursi Teras Putri 
untuk bulan Juli dan Agustus tahun 2017 masing-masing sebanyak 22 set. 
Jadwal Induk Produksi (Master Production Schedule) untuk bulan Juli dan 
Agustus tahun 2017 merupakan hasil dari peramalan permintaan yang 
berdasarkan permintaan produk Kursi Teras Putri selama satu tahun, yaitu 
mulai Juli 2016-Juni 2017. 
2. Struktur produk Ajax Dinning Set terdiri dari tiga level, yaitu: 
a. Level 0 merupakan satu set produk Kursi Teras Putri, 
b. Level 1  merupakan komponen produk Kursi Teras Putri yang terdiri dari 
satu meja dan dua kursi, 
c. Level 2 merupakan bahan baku, yaitu kayu meranti batu, rotan asalan, dan 
rotan sintetis. 
Daftar kebutuhan bahan (Bill of Material) untuk satu Kursi Teras Putri adalah 
satu meja dan dua kursi, satu meja membutuhkan 4 lonjor kayu meranti batu, 
1 kg rotan asalan, dan 1 kg rotan sintetis. Sedangkan untuk satu buah kursi 
membutuhkan membutuhkan 4 lonjor kayu meranti batu, 1,5 kg rotan asalan, 
dan 1,5 kg rotan sintetis. Bill of Material untuk bulan Juli dan Agustus tahun 





Produksi (Master Production Schedule). Jadi, Bill of Material untuk masing-
masing bulan Juli dan Agustus tahun 2017 (22 set produk Kursi Teras Putri)  
adalah 22 buah meja, 44 buah kursi, 264 lonjor kayu meranti batu, 88 kg rotan 
asalan, dan 88 kg rotan sintetis. 
3. Analisis Material Requirement Planning (Rencana Kebutuhan Bahan) pada 
UD. Tiban Jaya Rotan Malang yang berdasarkan Daftar Kebutuhan Bahan (Bill 
of Material) dan Struktur Produk Berfase Waktu untuk tujuh periode dalam 
bulan Juli dan Agustus 2017, maka dapat ditentukan bahwa pemesanan bahan 
baku, proses produksi hingga selesainya produk akhir adalah selama tiga 
minggu dengan rincian sebagai berikut: 
a. Kayu meranti batu, rotan asalan, dan rotan sintetis dipesan pada minggu 
ke-1 bulan Juli (periode 1) dan minggu ke-4 bulan Juli (periode 4), sehingga 
bahan baku dapat tersedia di gudang pada minggu ke-2 bulan Juli (periode 
2) dan minggu ke-1 Bulan Agustus (periode 5). Jadi, kayu meranti batu, 
rotan asalan, dan rotan sintetis dipesan setiap tiga minggu sekali. 
b. Pembuatan meja dan kursi dimulai pada ke-2 bulan Juli (periode 2) dan 
minggu ke-1 bulan Agustus (periode  5) dan siap untuk diproses pada tahap 
finishing  pada  minggu  ke-3  bulan  Juli  (periode 3) dan minggu ke-2 
bulan Agustus (periode 6). Jadi, pembuatan meja dan kursi dapat langsung 
dilaksanakan ketika bahan baku sampai di gudang untuk kemudian 
dilakukan proses finishing satu minggu kemudian.   
c. Sejumlah 22 set produk Kursi Teras Putri selesai pengerjaannya pada 





(periode 7).  Jadi, produk akhir dapat selesai selama satu minggu dari 
dimulainya proses finishing. 
4. Besarnya jumlah pesanan optimal untuk kayu meranti batu adalah 114  kg 
untuk bulan Juli dan 264 lonjor untuk  bulan Agustus, sedangkan untuk rotan 
asalan adalah 58 kg untuk bulan Juli dan 88 kg untuk bulan Agustus, dan untuk 
rotan sintetis adalah 58 kg untuk bulan Juli dan 88 kg untuk bulan Agustus. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran untuk UD. Tiban Jaya 
Rotan Malang sebagai berikut: 
1. Dalam penentuan ukuran lot optimal, teknik lot sizing yang dapat 
digunakan untuk tiap-tiap bahan baku adalah teknik Lot-for-Lot, karena 
memiliki total biaya persediaan yang lebih kecil daripada Part Period 
Balancing (PPB). Teknik Lot-for-Lot mendasarkan pada konsep untuk 
menyediakan persediaan sesuai dengan keperluan dan jumlah persediaan 
diusahakan seminimal mungkin. 
2. Teknik Lot Sizing yang dipilih tidak menjadi acuan baku bagi UD. Tiban 
Jaya Rotan Malang. Hal ini dikarenakan dalam penentuan ukuran lot 
optimal untuk tiap-tiap bahan baku dipengaruhi oleh biaya pemesanan, 
jumlah kebutuhan bahan baku, dan biaya penyimpanan untuk tiap-tiap 
bahan baku yang dapat berubah. Maka dari itu, perlu dilakukan 
penghitungan ulang ukuran lot optimal, jika terjadi perubahan biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan untuk tiap-tiap bahan baku sehingga 
mendapatkan penghitungan yang akurat. 
